





BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 harus memperhatikan 
standar isi. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Permendikbud Nomor 21 tentang Standar Isi pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Kemendikbud, 2016: 114-115) terdapat beberapa kompetensi 
matematika tingkat pendidikan dasar yaitu: 
“Menunjukkan sikap positif bermatematika: logis, cermat dan teliti, jujur, 
bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah, 
sebagai wujud implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplorasi 
matematika; Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman 
belajar; Memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dan pecahan.”  
 
Oleh karena itu, dengan mempelajari matematika siswa diharapkan dapat 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya secara maksimal agar 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-harinya. Ketika berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya, siswa diharapkan memiliki sikap yang baik, seperti yang tertuang 
dalam rumusan Kompetensi Sikap Sosial Permendikbud Nomor 24 tentang KI dan 
KD pada Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikbud, 2016: 5), yaitu mampu 
menunjukkan perilaku percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman 
guru maupun tetanggnya.  
Mata pelajaran matematika pada jenjang Sekolah Dasar menurut Nugroho & 
Setyawati (2016: 184), merupakan pijakan awal untuk konsep matematika pada 
jenjang yang lebih tinggi. Pengajaran matematika di Sekolah Dasar harus mampu 
dijadikan dasar penalaran siswa dalam membantu menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Pratomo (2016: 142) mata 
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sarat muatan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, mata pelajaran tersebut bertujuan 





ranah afektif mata pelajaran matematika mengembangkan ketelitian dan kesabaran 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan angka-angka, 
sedangkan pada ranah psikomotorik yaitu melatih kemampuan siswa dalam 
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu mempelajari 
matematika sangat bermanfaat bagi siswa khususnya dalam kehidupan sehari-
harinya yang mengharuskan berinterksi dengan orang lain. 
Pemecahan masalah diperlukan agar siswa dapat menyelesaikan problematika 
kehidupannya dalam arti yang luas maupun sempit. Kegiatan memecahkan 
masalah adalah bagian penting dalam belajar matematika. Namun masih banyak 
siswa yang merasa belajar matematika sangat sulit dan susah untuk dipahami. Hal 
ini dibuktikan dari hasil wawancara 10 siswa kelas 3 SDN Ngadirejo 01, terdapat 
8 siswa menjawab pelajaran yang paling sulit yaitu mata pelajaran matematika, 
sedangkan materi yang paling sulit yaitu perkalian. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada proses pembelajaran di kelas materi perkalian bilangan 
bulat, perolehan nilai belajar siswa yang masih rendah dapat dibuktikan dari hasil 
tes mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan bulat. Berdasarkan hasil 
tes dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya berada di bawah 
ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
67. 
Kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 
dikarenakan konsep pembelajaran matematika yang abstrak. Ini bisa menjadikan 
menjadikan pembelajaran matematika kurang menyenangkan dan siswa mudah 
merasa bosan. Hal ini didukung oleh pendapat Nugroho & Setyawati (2016: 184) 
bahwa pada umumnya siswa kurang memahami konsep perkalian bilangan bulat 
yaitu terlihat dari ketidakmampuan siswa menyelesaikan soal perkalian bilangan 
bulat dengan benar. Siswa masih kebingungan dalam menentukan hasil dari 
perkalian tersebut positif ataukah negatif. Siswa juga kurang mampu menggunakan 
konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Siswa belum menguasai konsep 
perkalian bilangan bulat karena selama ini guru menganggap sulit menemukan cara 





penerapan pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah konteks yang 
dekat dengan siswa, bahkan lebih sering mengajar secara abstrak untuk materi 
yang diajarkan. 
Sebagai seorang guru, mengajar tidak hanya di bidang kognitif saja melainkan 
harus diikuti dengan pembelajaran afektif, yaitu pembelajaran mengenai sikap dan 
perilaku siswa. Salah satu sikap yang harus ada di diri siswa yaitu sikap percaya 
diri. Berbagai aktifitas sekolah yang melibatkan percaya diri siswa antara lain 
berpendapat dalam diskusi, bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan, dan 
mengutarakan gagasan di depan umum (Gatz & Kelly dalam Saputra & 
Prasetiawan, 2018: 14). Untuk dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 
memberikan ceramah saja tetapi juga harus mampu merangsang siswa dalam 
bertanya atau menjawab pertanyaan. Seperti yang diungkapkan Fathurrohman 
dalam Pratomo dkk (2016: 141-142), dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan penting. Guru merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu untuk 
menjadi guru pada era sekarang ini, kreatifitas dari guru sangat dibutuhkan. 
Terutama pada pembelajaran matematika yang sifatnya abstrak.  
Berdasarkan masalah di atas maka perlu adanya pendekatan pembelajaran yang 
sesuai untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa 
khususnya penguasaan konsep perkalian bilangan bulat salah satunya 
menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). 
RME mempunyai lima prinsip yaitu kontekstual, penggunaan model, kontribusi 
siswa, interaksi dan intertwining. Pembelajaran diawali dengan memberikan 
masalah kontekstual kepada siswa. Dengan bantuan model matematika berupa 
benda kongkret atau gambar siswa berinteraksi dalam kelompok untuk mencari 
solusi masalah (Yurniwati & Handayani, 2019: 30). 
Menurut Fruedenthal (dalam Suanto, 2010: 5) melalui Realistic Mathematics 
Education (RME) terdapat dua fungsi matematika yaitu matematika harus 
dikembangkan realitas dan matematika sebagai aktivitas manusia. Sebagai realitas, 
matematika harus dekat dengan siswa dan harus dikaitkan dengan situasi 





dapat membantu siswa untuk berkesempatan belajar dan menggunakan atau 
melakukan aktivitas ‘matematisasi pada semua topik pada matematika’. 
Supaya memudahkan dalam mempelajari matematika, kreativitas guru 
diperlukan dalam membuat dan penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran sebaiknya yang dapat ditemukan siswa dengan mudah di lingkungan 
sekitarnya. Seperti yang tertulis dalam Permendikbud Nomor 57 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Kemendikbud, 2014: 262), 
menjelaskan pelaksanaan kegiatan pembelajaran memerlukan berbagai media dan 
sumber belajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media elektronik, 
seperti software maupun file dokumen, video, film, radio, internet, dsb. Sedangkan 
sumber belajar berupa lingkungan sosial siswa yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan kepribadian dan sikap.  
Media pembelajaran modern yang dapat digunakan misalnya prezi. Aplikasi 
ini hampir sama dengan PowerPoint dalam hal merancang presentasi. Prezi 
merupakan aplikasi yang mampu memadukan kreativitas seseorang dengan 
kecanggihan teknologi untuk merancang presentasi digital berbasis online 
(Argarini & Sulistyorini, 2018: 211). 
Media pembelajaran dikembangkan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami konsep matematika yang abstrak. Media pembelajaran berbasis prezi 
ini mempertimbangkan prinsip visual dalam pembelajaran. Visual berperan dalam 
mengkonkretkan ide, memotivasi siswa dengan menarik perhatian siswa, 
mempertahankan perhatian siswa dan berperan dalam menyederhanakan informasi 
yang sulit dipahami (Argarini dan Sulistyorini, 2018: 219). Jadi hal ini sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran matematika yang konsepnya abstrak. 
Menurut Lina (2018: 163) banyak peserta didik yang belajar menggunakan 
prezi memungkinkan mengasah kemampuan berbicaranya. Hal itu bisa dites 
melalui menerangkan di depan kelas sedangkan teman-temannya 
memperhatikannya. Jika hal ini dibiasakan pada saat pembelajaran, tentunya akan 
membantu meningkatkan sikap percaya diri siswa. 
Pada dasarnya anak-anak masih membutuhkan penilaian terhadap tingkah 





percaya diri. Orang tua dan lingkungan memegang peran penting dalam 
membentuk kepercayaan diri anak. Seringkali orang tua memberikan larangan 
pada anak untuk melakukan sesuatu, sehingga keberanian anak kurang 
berkembang dengan baik. Menurut pendapat Pradipta (2014: 41) seseorang yang 
tidak memiliki rasa percaya diri, maka banyak masalah akan timbul, karena 
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian dari seseorang yang berfungsi 
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti ingin meneliti 
mengenai “Efektivitas Pendekatan RME dengan Media Prezi terhadap 
Kemampuan Memecahkan Masalah dan Sikap Percaya Diri pada Materi 
Perkalian Kelas III SDN Ngadirejo 01”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi di SDN Ngadirejo 01 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan kurang menggunakan masalah 
konteks yang dekat dengan siswa. 
2. Pembelajaran matematika yang sudah dilaksanakan kurang menyenangkan, 
sehingga membuat siswa merasa bosan. 
3. Pemanfaatan media pembelajaran untuk matematika masih kurang. 
4. Nilai siswa pada pembelajaran matematika khususnya memecahkan masalah 
materi perkalian bilangan bulat. 
5. Keaktifan siswa dalam bertanya atau menjawab pertanyaan masih sangat 
kurang, kepercayaan diri siswa yang belum terkondisi dengan baik. 
6. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan media prezi belum 
digunakan pada pembelajaran kelas III SDN Ngadirejo 01. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 
mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu:  





2. Kemampuan memecahkan masalah siswa pada pembelajaran matematika 
materi perkalian bilangan bulat masih rendah. 
3. Sikap percaya diri siswa pada pembelajaran matematika materi perkalian 
bilangan bulat masih rendah. 
4. Penggunaan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan media 
prezi masih minim. 
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Dari permasalahan yang dijelaskan dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah kemampuan memecahkan masalah pada materi perkalian kelas III 
SDN Ngadirejo 01 yang menggunakan pendekatan RME dengan media prezi 
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pendekatan RME 
dengan media prezi? 
2. Apakah sikap percaya diri pada materi perkalian kelas III SDN Ngadirejo 01 
yang menggunakan pendekatan RME dengan media prezi lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pendekatan RME dengan 
media prezi? 
3. Apakah kemampuan memecahkan masalah dan sikap percaya diri pada materi 
perkalian kelas III SDN Ngadirejo 01 yang menggunakan pendekatan RME 
dengan media prezi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 
pendekatan RME dengan media prezi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk menguji kemampuan memecahkan masalah pada materi perkalian kelas 
III SDN Ngadirejo 01 yang menggunakan pendekatan RME dengan media 
prezi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pendekatan 
RME dengan media prezi. 
2. Untuk menguji sikap percaya diri pada materi perkalian kelas III SDN 
Ngadirejo 01 yang menggunakan pendekatan RME dengan media prezi lebih 






3. Untuk menguji kemampuan memecahkan masalah dan sikap percaya diri pada 
materi perkalian kelas III SDN Ngadirejo 01 yang menggunakan pendekatan 
RME dengan media prezi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak 
menggunakan pendekatan RME dengan media prezi. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Guru 
a. Memberikan wacana bagi guru mengenai penggunaan berbagai pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. 
b. Memberikan wacana bagi guru mengenai penggunaan berbagai media 
pembelajaran yang menarik. 
c. Meningkatnya keterampilan guru dalam pembelajaran matematika di SD. 
2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan permasalahan yang 
ada di lingkungan sekitarnya. 
b. Meningkatnya hasil belajar matematika siswa. 
c. Meningkatkan sikap percaya diri siswa di dalam pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan kontribusi pada pembelajaran di sekolah. 
b. Meningkatkan kualitas pendidikan sekolah. 
c. Menciptakan pembelajaran matematika yang menarik dan efektif. 
  
